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Team Work 

Teamwork adalah kelompok yang usaha-

usaha individualnya menghasilkan kinerja 

lebih tinggi daripada jumlah masukan 

individual (Robbins & Judge, 2008). 

Pepatah: Sapu Lidi



Apa itu TIM?

Satu kumpulan individu yang ada atau
tergabung dalam satu sistem sosial yang lebih
besar, seperti organisasi. Mereka dapat
dikenal (identifikasi) oleh mereka sendiri dan
juga pihak lain sebagai sebuah tim yang
memiliki tujuan bersama, kesepakatan
bekerjasama dan standar kerja serta prestasi
disepakati.

Mengapa perlu TIM?

• Kekuatan TIM lebih baik dibandingkan
INDIVIDUAL
• TIM KERJA yang baik akan menghasilkan
SINERGI yang lebih baik



MANFAAT DAN RESIKO 
MEMBANGUN TIM

Kunci Manfaat Membangun TIM

Mampu memotivasi lingkungan kerja

Berbagi tanggungjawab dan rasa memiliki

Respons yang lebih cepat terhadap

dinamika (teknologi)

Klasifikasi pekerjaan lebih sederhana

Lebih dapat menerima nilai-nilai informal 

dan baru (termasuk rekan kerja yang baru)

Memiliki komitmen yang selaras dalam

mencapai tujuan

Pendekatan pro-aktif

Penghargaan terhadap diri lebih baik

Meningkatkan komunikasi sehingga proses

pengambilan keputusan lebih baik, berbagi

pengetahuan, dan lebih mampu waspada

terhadap ‘ancaman’

Resiko adanya TIM

Dapat memakan waktu lebih lama 

bahkan tidak jarang tidak cukup waktu

Timbul kebingungan , tidak terkendali

dan tidak beraturan dalam mengambil

keputusan

Seringkali dipandang ‘negatif’ oleh ‘aliran

lama’

Membutuhkan proses yang cukup lama 

dalam membentuk tim yang kuat

Perlu perhatian khusus dalam

memelihara TIM KUAT

http://www.123rf.com/photo_412296.html


Membangun TIM yang EFEKTIF

Syarat-syarat utama mencapai TIM yang EFEKTIF

• Berpartisipasi dalam setiap kemungkinan tugas
teman kerja yang lain

• Saling memberdayakan satu sama lainnya
• Berbagilah informasi secara terbuka
• Manfaatkan seluruh sumberdaya yang dimiliki

anggota TIM

Balon udara adalah 

petualang udara yang 

memerlukan kerjasama 

tim yang ekstra 

efektif…..jika tidak …… 

MATILAH KAU…..!!!!!!

…..AYO >>>>KAMU ……..BISA!!!!!!!!



Tim yang 
efektif

Pada kenyataannya, tim yang efektif dibangun dari 

suatu perjalanan pengalaman yang kaya dari 

masing-masing anggota sehingga dapat saling 

mempengaruhi dan berbagi serta dapat merubah 

dan membentuk satu pola perilaku baru yang 

sinergis diantara mereka

http://images.google.com/imgres?imgurl=http://www.mgcpuzzles.com/mgcpuzzles/images/all_new_core_images/Corporate_Puzzles/teamwork_images/teamwork_team_work_fire_A.jpg&imgrefurl=http://www.mgcpuzzles.com/mgcpuzzles/LARGE_image_files_info.htm&h=644&w=650&sz=113&tbnid=JeinRPSOjrj7mM:&tbnh=136&tbnw=137&prev=/images%3Fq%3Dteam%2Bwork%2Bphotos%26um%3D1&start=2&ei=PsL4Rpm_H6H4swLU4JWeDQ&sig2=vbo2IVc9aL2yoZWeqGfwcQ&sa=X&oi=images&ct=image&cd=2


TAHAPAN MEMBANGUN TIM 

Tahap 1: FORMING (Pembentukan)
• Pilih cara yang paling ‘aman’; cari pola perilaku yang dapat saling 

menerima

• Pilih / cari pimpinan untuk dapat dijadikan acuan

• Tetapkan orientasi tugas-spesifik

• Hindari setiap kontroversi

• Usahakan rasional; hindari gosip

• Jika diperlukan “subgrouping” sebaiknya didasari oleh 
kenyamanan masing-masing individu

• Kondisi nyaman sebisa mungkin diperta-

hankan

Pertanyaan yang sering muncul waktu TIM baru dibentuk

atau seseorang baru bergabung dalam TIM ybs:
• apakah saya diterima dalam TIM ini?

• apakah kehadiran saya akan merubah suasana TIM?

• maukah saya mengambil resiko ini? Akankah saya jadi tertekan?

• apakah saya penting bagi anggota TIM lainnya?



TAHAPAN MEMBANGUN TIM 

TAHAP 2: STORMING (Banyak gangguan)
• muncul kompetisi dan konflik hubungan diantara anggota

• Sebagai awal dari fokus “organisasi”

• Meningkatnya keinginan untuk menciptakan struktur

• Konflik personal berpotensi  semakin meningkat

• Perlu segera bergerak (pindah) dari “uji dan bukti” menjadi 
upaya mencari jalan keluar dan seterusnya ke orientasi 

progresif



TAHAPAN MEMBANGUN TIM 

Jika diantara anggota TIM sudah mulai muncul hal-

hal berikut:...

Maka…. Angota tersebut sebenarnya SUDAH 

SIAP UNTUK BELAJAR



TAHAPAN MEMBANGUN TIM 

TAHAP 3: NORMING (menciptakan norma)
• Dicirikan oleh timbulnya rasa ‘satu’ (kohesi)

• Anggota kelompok/tim mengingatkan satu sama lainnya

• Berbagi kepemimpinan – kebuntuan dapat mulai 
dihindari

• Merasa lega dan nyaman berada dalam TIM

• Mulai muncul inspirasi untuk berkreasi

• Ada perasaan kuatir jika ada perubahan dalam TIM



TAHAPAN MEMBANGUN TIM 

TAHAP 4: PERFORMING (Pretasi)
• Tidak perlu melakukan segala sesuatu (tugas) harus 

melibatkan semua anggota

• Anggota TIM dapat melaksanakan tugasnya secara 
independen, baik dalam satu

sub-TIM  atau TIM yang 

cukup besar dengan fasilitas 

yang dimanfaatkan sama

• Sangat berorientasi pada 

tugas

• Sangat berorientasi pada 

manusia

• Tingkat moral yang tinggi dan loyalitas terhadap TIM 
semakin intensif/ mendalam

• Saling mendukung jika menghadapi satu resiko



The Winning Team

1. Ciptakan dan rekrut orang yang tepat

2. Bangun budaya TIM

3. Lakukan Pengembangan dan Pembelajaran terus

menerus

4. Adakan staf pendukung dan alur kerja yang efisien

5. Terus bangun kekuatan TIM KERJA, ciptakan insentif

yang

memadai dan RAYAKAN

SETIAP KEBERHASILAN



The Winning Team

• Kepercayaan TIM Inti
• Kesadaran TIM
• Efektifitas TIM (cohesion) 
• Ikatan TIM
• Komunikasi Interpersonal

Mantapkan Konsep keberhasilan
kepemimpinan TIM sehingga
menghasilkan BUDAYA TIM yang 
KUAT

http://www.shutterstock.com/subscribe.mhtml
http://www.shutterstock.com/subscribe.mhtml
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